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BSTRAK
Tulisal ini membahas pembuatan program alihaksara tulisan jawa ke tulisan latin
mempergunakan Finite 
-Stut. 
Automad GSA). FSA dipergunakq Yntuk..Tengenali
token-token aksara jawa dan mengalihaksarakannya ke huruf latin. Token didefiniskan
sebagai deretan aksara jawa. FSA yang terbentuk terdiri dari 100 status, dengan 98
statu-s akhir. Ke 98 status akhir tersebut digunakan untuk mengalihaksarakan dan
menampilkan token. Hasil program alihaksara dapat digunakan untuk
mengalihaksarakan tulisan jawa ke tulisan latin juga dapat sebagai alat menulis tulisan
jawa.
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)PENDAHULUAN
paper ini mencoba program alihaksara dengan Delphi, yang berguna untuk
mengalihaksarakan tulisan dalam aksara jawa ke tulisan dalam huruf latin., sehingga
dengan alat dapat membantu dalam pembacaan tulisan dalam aksara jawa. Finite Sate
Automata (FSA) sebagai mesin pengenal bahasa tingkat 3 akan dipegunakan untuk
nrengenali deretan aksara jawa.
pernasalahernnya yarrg timbr"rl adalah: " Bagaimana mengimplementasikan Finite
State Automata (FSA) ke program dengan kompiler Delphi untuk membuat alihaksara
jawa ke latin".
LANDASAN TEORI
Penelitian tentang alihaksara telah dilakukan oleh banyak peneliti antara lain:
Kevil K. dan Jonathan G. memperkenalkan mesin alihaksara yang bisa mengalihaksara
dari pama-nama Inggris ke aksara Jepang dan suara bacanya. Dalam penelitian ini
merxpergunakan WFSA (weight finite state acceptor) dan WFSTs (weight finite state
transducers).
Sebuah WFSA adalah diagram status/transisi dengan bobot dan symbol dalana
transisi-transisi, membuat beberapa barisan output yang serupa. Sebuah WFSTs adalah
WFSA dengan sebuah pasangan syrnbol dalam transisinya, satu input satu output. (
Kevin, 1989). Aksara Arab mempunyai ligature yaitu dibuat dengan cara menggabung
paling sedikit dua akasara yang berbeda (Srouji, 1993). Contoh lam-alif adalah ligatur
yang terdiri dari huruf lam dan alif. Tulisan dalam aksara jawa juga mempunyai banyak
ligatur sebagai misal T (k-na) adalah gabungan dari aksara T dan pasangan na.
Pedoman Penulisan Aksara Jawa
Pemakaian akasara meliputi: Aksara carakan dan pasangannya, aksara murda dan
pasangannya, aksara suara, dan aksara rekaan dan pasangannya. Aksara carakan dan
p asan gan y a yaitu : Q WERTYU I OPASD FGHJKLZ dan qwertyuiopasdfghj klzAksara
murda (Na,Ka,Ta,Sa,ParGa,Ba) dan pasangannya:X, C, V,B, N, M, (, x' c, v' b, n, m,
Aksara suara ( a,6, i, o, u): f , _r*r 1 , f, Aksara rekaan (khar dzarfa, za, gha) dan
aksara pasangannya: | ,,@ ,# ,$ ,,oh o ^r&, *, (r)
3pemakaiap sadangan terdiri dari: sandangan bunyi vokal, sandangan penanda
korrsonan pelutr;p suku kata. Sarrdangan bunyi vokal (wulu, pepet, suku, taling, taling
layar, cecak, pangkon): 1 3 ' 2 Penanda Gugus Konsonan meliputi (cakra, keret,
pengkal, panjingan wa, panjingan 1a): - = [ o p sertaangka (0,1,2,3,4,5,6,7,8,9)
ditulis:0 J,C4 5_PNF
Tanda baca dalam aksara iawa terdiri dari: pada adeg-adeg, pada guru, pada
pancak, pada lingsa, pada lungsi, pada pangkat, pada ageng, purwopada, madyapada,
dan wasanapada. Pada tulisan ini akan dibatasi hanya untuk: pada adeg-adeg, pada
lingsa, pada lungsi, pada pangkat. Pada adeg-adeg ( { ) dan pada lungsi ( } ) dipakai
untuk awal dan akhir kalimat. Pada lingsa (;): dipakai sebagai tanda koma (,) Pada
par-rgkat (: ): dipakai sebagai tanda titik dua (:), mengapit angka contoh :0J45PNF: =
0145189, n'rengapit petikan langsung contoh : QW: = "ana"
Teori Bahasa Otomata
Bahasa yang diterima oleh finite state automata secara gampang disebut dengan
Ekspresi singkat dan dinamakan dengan ekspresi regular. Yaitu yang diturunkan
dengan operasi lionkatinasi(penyarnbungan) dan closure (penutup) dalam himpunan-
lrirrrpr:nan string ( I'lopcroft, 1979).
Ekspresi regular atas himpunan simbol X didefinisikan secara rekursif
(Kelley,l999):
1. $ dan e adalah ekspresi-ekspresi regular
2. a adalah ekspresi regr-rlar untuli setiap a e I
3. Jikardan s ekspresiregular, makarU s, rs, dan r* jugaekspresi-ekspresireguler
4. Tidak ada deretan symbol-simbol yang lain yang merupakan ekspresi-ekspresi
reguler.
Tulisan dalam aksara jawa merupakan string (deretan simbol) aksara jawa dengan
aturan penulisan tertentu. Aturan tersebut disebut dengan tatabahasa penulisan, jika
dilanggar akan menyebabkan kesalahan dalam pembacaan atau tidak bisa dibaca sama
sekali. Mernpergunakan tatabahasa penulisan tersebut akan terbentuk kalimat-kalimat
dalam aksara jawa. Kumpulan kalimat-kalimat tersebut disebut bahasa.
4Bahasa didefinisikan sebagai himpunan string simbol. Secara formal, sebuah
tatabahasa terdiri dari 4 komponen sebagai berikut: ( Dulimarta, 1996) dengan: T :
Himpunan berhingga tidak kosong dari simbol-simbol terminal. N : Himpunan
berhingga simbol-simbol non terminal. S : Simbol awal SeN, yang merupakan salah
satu anggota dari himpunan simbol non terminal. P: Himpuan berhingga aturan
prgduksi yang setiap elemennya ditulis dalam bentuk cr+B yaitu a dan p adalah
string yang dibentuk dari himpunan (TuN) dan o harus berisi paling sedikit satu
simbol Nonterminal,
Secara forrnal Finite State Automata (FSA) didefinisikan sebagai sebuah 5 tupel
(Q, X, 6, q0, F ), dimana Q : himpunan berhingga status, X: himpunan berhingga
siprbol inpurt (Alpabet). q0 dalanr Q adalatr statLls awa[, F g Q adalah himpunan status
aklrir (finish) dan 6: fungsi transisi yang memetakan Q x X ke Q( Hopcroft, 1979)'
Sebuah FSA dapat digambarkan sebagai graff berarah, dengan titik-titikya merupakan
status-statusnya.
RANCANGAN PROGRAM
Langkah pertama mengenali bentuk-bentuk dasar akasar jawa, selanjutnya
membuat fontnya, selanjutnya membuat ligature-ligatur font-font gabungan. Pembuatn
font digunakan perangkat lunak Soffty. Langkah kedua mengenali bentuk struktur token
( suku kata ) jawa. strukturnya dapat dirumuskan dengan ekspresi regular. Adapun
ekspresi regulernya adah sebagai berikut:
t*til1* t:r1b1 * ta1c1* ta1b1c1 * ta1c2* ta1b1c2 + ta2+ta2b1 *ta2c2* ta2b1c2*
ta3* ta3br t taa * taabl + ta4c2 * talbrcz +ta41t taab11 + ta4c21 t ta4b1c21 t
ta5*ta5b1 + tasl *ta5b11 +tblt tblcr* tbrcz+tbl1 +tblcll+tbc21 +
tc1 *1gt1 'f tc2* tczl + t1 + t2+>tt)tar* )tarbr *)tatcz*)talbtcz*
>t^t?+ >tarbr? t )ta'cz?+ )tarbrcz? + >tbr * >tblcz + >tbr? + >tb1c2? *
>tbr1 + >tbrc21 + >tbl?1 + >tbtcz?1 +)tcz*>tc2? + >tc21 + >t cz?1 +
>t? + >?1 + >t1 + >tb2 * )tbzar * )tb2a1c2 * >tb2a1c2? *>tbzar?
)tbzcz * )tbzcz ? + >tb2c2 ?1 + >tbzc 21+ >tb2? * >tbz ?1 + >tbz1
e * ear + e1 + f + tbz * tbzar * tbzarcr * tbzarcz* tbzaz* tb2a2c2* tb2a3 *
tb2aa * tbzagz * tb2aac21* tbzaal * tbzas + tb2a51 * tbzcr * tb2c11
tb2c2* tb2c21* tbzl + t\+ t\ ar + t\1
dengan t, b11 b2, att tt2 t A3, a4s a5, c1, C2, €, f adalah ekspresi reguler dari himpunan-
hinipunan:
5t= { Q ,W rE ,R ,T ,Y ,U ,t ,O ,P ,A,S ,D ,F ,G ,H ,J ,K ,L ,Z rX ,CrV rB ,N ,M , (, t @,# r$
,o/ol
81 ={ wr€rrrtr}ru' oePr srdrfrgrhrjrk, l,
,X, CrV, b, n, ffir,, ^, &, (, ), []
82={9,i,?,*n}
As = {',3 } Az= {6, 8} Ar= {7, 9 } Ar= {/}A<= {-}
Cr ={ =,1 , .} Cz ={- }
E= {1, 
-,*,I,",',,} dan F: {0r4,5,€, :, ;'{'} }
FSA yang terbentuk adalah
!
Gambar 1. FSA program
Gambar 1. FSA program (laniutan)
Gambar 1 FSA program (laniutan)
IMPLENTASI PROGRAM
Hasil rancangan program diimplimentasikan dan
adalah sebagai berikut:
contoh hasil running Programnya
tuog,mn$fiE.flQplmlarrla & tat* 
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Gambar 2 menunjukan tampilan program utama dengan masukan suatu string aksara
jawa, kelurannya berupa tampilan tulisan jawa dan hasil alihaksaranya. Gambar 3
tampilan memilih aksara jawa dengan cara mengklik aksaranya dapat juga dengan
bantuan papan ketik.
o aqa o f 6 6
9Agar program berjalan sesuai dengan kaidah penulisan akasra jawa, maka
diperlukan testing program. Testing dilakukan untuk masing-masing status, jika tidak
ada kesalahan berarti program telah benar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Banyak menenrui kesulitan dalam mengalihaksarakan dikarenakan aturan penulisan
aksaraiawa banyak yang tidak konsisten salah satu yang paling berat adalah masalah
berarti ganda (ambiguous).
2. Struktur token aksara jawa ada 98 bentuk yang diwakili oleh status'akhir dari FSA
program
3. Program telah berjalan sesuai dengan kaidah penulisan aksara jawa, dengan tidak ada
kesalahan pada 98 status FSA-nya dan masalah-masalah ketidak konsistenan telah
teratasi.
Saran
1. Program dapat dikembangkan untuk alihaksara latin ke jawa dengan cara membalik
algoritma, yaitu memparser kalimat menjadi suku kata-suku kata, selanjutnya
mengalihaksarakan suku kata-suku kata tersebut.
2, Program dapat dikembangkan untuk alihaksara yang lain dengan cara memodifikasi
FSA dan algoritmanya.
3. Program dikembangkan untuk penulisan jawa yang digabung dengan program




Darusuprapta, 1996,, Pedoman, Penulisan Altsara Jawa, Yayasan Pustaka Nusantara'
Yogyakarta
Dulimarta, H. S., 1996 Teori Automata dan bahasa Formal, Teknik Informatika
Universitas Atma Jaya, Yogyakarta'
Hopcroft J.E. and Ullman 1.D., 1979, Introduction to Automata Theory, Languages'
and C o mp u t at i on, Addi son Wesley, Massach usetts'
Kelley D, 1995, Otomata dan Bahasa-Bahasa Formal, Prenhallindo, Jakarta
Kevin K. and Jonathan G', 1998 Machine Tansltiteration
httR ://acl. ldc.irpenn.pdp/.I/J981J98:40g3.pdf
Slamet S. dan Suhartanto H, lgg2, Teknik Kompilasi, PT Elex Media Komputindo,
Jakarta.
Srouji.J.andBerry,.D,|gg3ArabicFormatingwithditroff/ffirtid,
htto ://se.uwater[oo. cal-dbeny/FTP-SITE/reprints j oumals.conferences/I
arabic j ournal.PaPer.Pdf.
